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Judul Penelitian Tim:
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                                             Oleh: Tim Peneliti
                                           Dr. Umar M. Sadjim, M.Pd
                                           Dr. Ridwan Jusuf, M.Pd
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS KHAIRUN TERNATE
2021

                                                                              Ternate, 26 Juli 2021
 Hal:  Kesediaan mengisi angket           

Kepada Yth:

Bapak/Ibu/sdra/sdri;

................................................................

di- Ternate.

      Dengan hormat.
Yang bertanda tangan di bawah ini:


N  a  m  a
:
UMAR M. SADJIM dan RIDWAN JUSUF

Program studi/jurusan
:
PGSD/Pendidikan Dasar FKIP Unkhair Ternate

P e k e r j a a n
:
Dosen  PGSD FKIP Unkhair Ternate  

      Memohon dengan segala kerendahan hati kesediaan kepada bapak/ibu untuk mengisi angket terbuka dengan cara menjawab setiap pertanyaan seperti terlampir. Sehubungan dengan pengambilan data untuk Penelitian Kompetitif Unggulan Pergutuan Tinggi (PKUPT) tingkat Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Khairun Ternate. Setelah mengisi angket dimaksud, diharapkan kepada bapak/ibu agar mengembalikan kepada kami, dengan Nara hubung: .0821 9189 0990.  
       Data dan informasi yang bapak/ibu berikan semata-mata dipakai hanya untuk maksud penelitian, dan hal ini tidak akan mempengaruhi pekerjaan/jabatan atau karier, karena kami akan tetap menjaga kerahasiaan identitas bapak/ibu.

Demikian permohonan ini dan atas kesediaan, bantuan serta pengertian baiknya diucapkan terima kasih.

                                                                                Tim Peneliti

                                                                     Umar M. Sadjim dan Ridwan Jusuf
[image: image1]INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA  

UNTUK GURU KELAS DAN GURU 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Judul: Ugrensi Heutagogy dan Cybergogy dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui Kearifan Lokal untuk pembentukan Karakter sisiwa di SDN 49 kota Ternate.Revitalisasi Nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika dan Kearifan LokaLearning society Pasca Konflik sosial di Ternate.
A. IDENTITAS SUBJEK
      Informan/inisial subjek
:
.......................................

      Nomor Subjek
:
.......................................

      Umur subjek
:
.......................................

      Jenis kelamin
:      .......................................

      Jabatan
:
.......................................

      Masa Kerja
:
......................................

      Hari/tgl wawancara
:
......................................

      Mulai Jam/pukul
:
......................................

      Lokasi wawancara
:
......................................

      No.HP/Telp.
:
......................................


B. PERTANYAAN WAWANCARA
1. Bisa bapak/ibu ceritakan sejak kapan bapak/ibu menjadi sebagai guru hingga saat ini bertugas di sekolah ini?

2. Apa mata pelajaran yang bapak/ibu ajarkan di sekolah pada siswa? Selain itu apakah masih ada tugas lainnya di sekolah?

3. Selama bapak/ibu mengajar hingga kini sudah berapa siswa menurut perhitungan kasar yang telah berhasil? Apakah sebagai pegawai, PNS, atau jabatan dan tugas-tugas lainnya?

4. Bagaimana perasaan ibu ketika melihat atau mendengar kalau mantan siswa bapak/ibu ada yang berhasil?

5. Bagaimana pula perasaan ibu/ bapak dengan siswa yang tidak berhasil/atau belum berhasil?

6. Bagaimana peran ibu/bapak di sekolah sebagai guru? Bisa diceritakan kepada saya?

7. Kalau demikian pemaknaan pendidikan Karakter menurut  bapak/ibu seperti apa?

8. Dapatkah bapak/ibu menjelaskan tentang penanaman nilai-nilai kearifan lokal apa sajakah yang diberikan kepada siswa di sekolah?

9. Bagaimana pemaknaan nilai kearifan lokal itu menurut bapak/ibu?

10. Selain itu bagaimana pula peran ibu/ bapak ketika di dalam kelas memberikan pembelajaran terhadap siswa?

11. Apakah juga mengimplisitkan nilai-nilai kearifan lokal menurut bapak/ibu ataukah terpisah dengan proses pembelajaran Khususnya pembelajaran agama Islam?

12. Bagaimana pula peran bapak/ibu ketika sudah berada diluar kelas, namun masih dalam lingkungan sekolah?

                                              Ternate, ........................................2021
                                               Tim Peneliti,

                              Dr. Umar M. Sadjim, M.Pd/Dr. Ridwan Jusuf, M.Pd
INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA  

UNTUK KLUSTER SISWA
Judul: Ugrensi Heutagogy dan Cybergogy dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui Kearifan Lokal untuk pembentukan Karakter sisiwa di SDN 49 kota Ternate.Revitalisasi Nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika dan Kearifan Lokal Melalui Learning society Pasca Konflik sosial di Ternate.
C. IDENTITAS SUBJEK
      Informan/inisial subjek
:
.......................................

      Nomor Subjek
:
.......................................

      Umur subjek
:
.......................................
      Kelas/Tingkat
:      ………………………….
      Jenis kelamin
:      .......................................
      Hari/tgl wawancara
:
......................................

      Mulai Jam/pukul
:
......................................

      Lokasi wawancara
:
......................................

      No.HP/Telp.
:
......................................

D. PERTANYAAN WAWANCARA
13. Bisa adik ceritakan senang tidak sekolah di SDN 49 kota Ternate?
14. Sekarang adik-adik ceritakan pengalaman adik-adik ketika belajar di kelas sebelumnya? ( kelas 6 utk kelas 5, kelas 5 untuk kelas 4, dan kelas 4 untuk kelas 3).
15. Apa mata pelajaran yang adik-adik suka di sekolah? Sebutkan 
16. Selama belajar setiap minggu apa adik-adik belajar tentang Mata pelajaran Pendidikan agama Islam?
17. Bagaimana adik-adik mengikuti pelajaran Pendidikan agama Islam perasaan adik-adik apakah senang atau tidak senang? Alasannya?...
18. Bagaimana adik-adik melihat dan mengikuti pelajaran yang diberikan oleh ustadz atau ustadzah maksudnya apakah hanya kasih buku atau dijelaskan juga?.
19. Apakah adik-adik pernah mendengar tentang kata ‘tabea, dodara ngofa, dan fohaka biasa toma dodoto madaha?...
                                              Ternate, ........................................2021
                                               Tim Peneliti,

                                       Dr. Umar M. Sadjim, M.Pd/Dr. Ridwan  Jusuf, M.Pd
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